
BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Dalam pemberitaan krisis tuntutan ganti rugi 1,1 ton emas yang menimpa 

Antam, pihaknya dituntut untuk mengambil langkah yang cepat dan tepat. 

Corporate apologia sebagai bentuk pertahanan diri ketika krisis terjadi. Beberapa 

strategi corporate apologia yang digunakan oleh Antam sebagai upaya penanganan 

krisis dan sekaligus menjadi indikator dalam penelitian ini yakni dua (2) jenis 

permintaan maaf apologi penuh dan apologi parsial, empat strategi apologia yakni 

deny strategy, bolstering strategy, re-definition strategy dan conciliation strategy. 

Pada indikator re-definition strategy akan dibagi kembali menjadi transenden, 

diferensiasi, provokasi, itikad baik, minimisasi dan pemisahan.  

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

menarik kesimpulan yakni deny strategy dan bolstering strategy adalah langkah 

sekaligus respon Antam ketika pemberitaan kasus tuntutan ganti rugi 1,1 ton emas 

tersebut ramai diberitakan pada media online Detik.com dan Kompas.com. Antam 

secara jelas menyangkal dan tidak mengakui atas segala tuduhan dan krisis yang 

terjadi. Hal tersebut sejalan dengan definisi deny strategy. Tidak hanya itu, Antam 

juga berusaha mengingatkan publiknya kembali bahwa ia tidak pernah melakukan 

penjualan emas dengan harga diskon (bolstering strategy). Indikator apologi penuh, 

apologi parsial, re-definition strategy dan conciliation strategy tidak ditemukan 

dalam pemberitaan.  



V.2 Saran 

 V.2.1 Saran Akademis 

  Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode analisis isi 

kuantitatif yang berfokus mengenai isi pesan dari corporate apologia pada 

pemberitaan kasus tuntutan ganti rugi 1,1 ton emas di media online 

Detik.com dan Kompas.com. Peneliti mengerti bahwa penelitian ini masih 

memiliki kekurangan, sehingga diharapakan untuk kedepannya peneliti 

mampu memberikan data yang lebih rinci mengenai corporate apologia 

yang dilakukan oleh Antam untuk merespon krisis yang terjadi.  

 V.2.2 Saran Praktis 

  Saran peneliti kepada PT. Aneka Tambang dalam merespon krisis 

sebagai berikut: 

1. Pihak PT. Aneka Tambang agar lebih mempertimbangkan 

kembali dalam merespon krisis yang di mana krisis tersebut 

memiliki dampak yang cukup besar bagi publiknya. 

2. Pihak PT. Aneka Tambang sebaiknya melakukan koreksi pribadi 

perusahaan terlebih dahulu. Akan lebih baik ketika mengucapkan 

maaf karena dengan meminta maaf maka perusahaan akan lebih 

dianggap etis dan bertanggung jawab. 

3. Pihak PT. Aneka Tambang perlu lebih berhati-hati atas segala 

SOP penjualan, transaksi pembelian jual beli logam emas. 

Perusahaan juga perlu meningkatkan keamanan secara berkala 

sebab produk yang dijual tidak lagi produk yang murah.  



V.2.3 Saran Sosial 

Selain saran akdemis dan praktis peneliti juga ingin memberikan 

saran sosial yang ditujukan bagi masyarakat. Penelitian ini dapat menjadi 

evaluasi dan masukan bagi cara pandang masyarakat mengenai corporate 

apologia dalam merespon krisis untuk menyiapkan manajemen krisis. 
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